BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kondisi kinerja keuangan PT SMF selama tahun 2016 dievaluasi
berdasarkan laporan keuangan perusahaan tersebut dengan menggunakan
beberapa rasio keuangan. Dari beberapa rasio keuangan, yang diantaranya
adalah rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang atau leverage, dan rasio
profitabilitas, PT SMF dinilai cukup baik. Dilihat juga dari laba usaha
yang dihasilkan, PT SMF menghasilkan 7.75% laba dari total penjualan
yang terjadi selama tahun 2016.

2. Berdasarkan laporan laba rugi PT SMF per bulan selama tahun 2016 pada
tabel 4.9, biaya tenaga kerja tetap ataupun tenaga kerja tidak tetap adalah
biaya terbesar yang harus ditanggung oleh perusahaan. Biaya ini memiliki
komposisi sebesar 19.91% dari total penjualan, 7.48% merupakan biaya
tenaga kerja tetap dan 12.43% merupakan biaya tenaga kerja tidak tetap
(freelance).

3. Dengan menambahkan ataupun mengganti job desc tenaga kerja tetap
dapat mengefisienkan biaya dan mengurangi penggunaan tenaga kerja
tidak tetap. Memperhitungankan kapasitas kerja para tenaga Kkerja
freelance yang ada, juga dapat berdampak signifikan terhadap biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk tenaga kerja. Tenaga kerja freelance yang
awalnya berjumlah 20 orang menjadi hanya 9 orang pekerja freelance
setelah terjadi efisiensi.

4. Diberlakukannya solusi efisiensi ini akan memberikan dampak positif bagi
PT SMF yang dilihat dari peningkatan pendapatan usaha sebesar 6.75%.
Peningkatan tersebut bepengaruh langsung pada neraca perusahaan dan
arus kas perusahaan yang berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan

perusahaan.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin menyampaikan beberapa
saran bagi PT SMF, antara lain:

1. Berdasarkan kinerja keuangan PT SMF selama tahun 2016, perusahaan
sudah tergolong baik. Penulis menyarankan agar kondisi ini tetap
dipertahankan atau mungkin ditingkatkan dengan membuat laporan
keungan yang lebih rinci (per bulan). Dengan laporan yang lebih rinci
maka pemilik dapat lebih mengamati secara detil pengeluaran perusahaan
yang mungkin bisa ditekan atau diefisiensikan.

2. Seperti yang telah diketahui sebelumnya, biaya tenaga kerja merupakan
biaya dengan komposisi terbesar bagi PT SMF. Oleh karena itu penulis
menyarankan untuk melakukan efisiensi tenaga kerja, agar output yang
diterima oleh perusahaan dapat ditingkatkan.

3. Melakukan efisiensi biaya tenaga kerja dengan menambah atau mengganti
job desc tenaga kerja tetap dan memperhitungkan kapasitas kerja pegawai
tidak tetap merupakan usulaan yang penulis berikan kepada pihak owner
PT SMF. Dengan melakukan solusi tersebut, perusahaan dapat menghemat
Rp249,908,000,-/ tahun untuk beban penggunaan tenaga kerja.

4. Solusi efisiensi biaya tenaga kerja ini berdampak meningkatkan laba usaha
perusahaan menjadi Rp535,903,360,- atau menjadi 14.51% dari total
penjualan, meningkatkan kas perusahaan menjadi Rp330,855,709,-
(16,90%), dan meningkatkan arus kas bersih dari kegiatan operasi
perusahaan menjadi Rp513.991.484,-. Dilihat dari rasio keuangan,
penghematan ini berdampak meningkatkan rasio lancar menjadi 9.97, rasio
cepat 7.96 dan kenaikan pada rasio kas menjadi 5.90 setelah dilakukannya
efisiensi, menurunkan rasio utang perusahaan menjadi 8.49%,
meningkatkan marjin laba operasi menjadi 14.51%, meningkatkan juga
ROI perusahaan menjadi 27.38% dan ROE perusahaan menjadi 29.92%.
Hasil perhitungan penulis di atas menyarankan PT SMF untuk melakukan

solusi efisiensi tenaga kerja ini.
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